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Abstrak

Daun ketapang (Terminalia catappa L.) merupakan tanaman yang mengandung
senyawa kimia seperti flavonoid, alkaloid, tanin, triterpenoid atau steroid dan
saponin. Senyawa ini memiliki potensi sebagai antioksidan dalam penyerapan
dan penetralkan radikal bebas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar
senyawa flavonoid, untuk mengetahui apakah ekstrak ekstrak etanol daun
ketapang memiliki aktivitas antioksidan yang dinyatakan dengan nilai ICs, dan
untuk mengetahui daya antioksidan dari ekstrak etanol daun ketapang.
Pembuatan ekstrak dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut
etanol 96%. Penetapan kadar flavonoid dan aktivitas antioksidan dilakukan
dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Aktivitas antioksidan
didasarkan pada kemampuan peredaman radikal bebas senyawa ABTS diukur
pada panjang gelombang 740 nm pada menit ke-17. Hasil penetapan kadar
flavonoid ekstrak etanol daun ketapang sebesar 17,710 QE. Aktivitas
antioksidan dinyatakan dalam nilai Inhibitory Concentration 50% (ICs,) dengan
hasil pada ekstrak etanol sebesar 23,531 ppm. Ekstrak etanol daun ketapang
memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat.

Kata kunci-daun ketapang (Terminalia catappa L.), ekstrak etanol, flavonoid,
ABTS, ICs

Abstract

Ketapang leaves (Terminalia catappa L.) is a plant that contains chemical
compounds such as flavonoids, alkaloids, tannins, triterpenoids or steroids,
resins, and saponins. This compound has potential as an antioxidant in
absorbing and neutralizing free radicals. This study aims to determine the
levels of flavonoid compounds, to determine whether the ethanol extract of
ketapang leaves has antioxidant activity as expressed by the 1Cs, value and to
determine the antioxidant power of the ethanol extract of ketapang leaves. The
extract was prepared by maceration method using 96% ethanol. Determination
of flavonoid levels and antioxidant activity was carried out using a UV-Vis
spectrophotometer. Antioxidant activity based on the free radical scavenging
ability of the compound ABTS was measured at a wavelength of 740 nm at 17
minutes. The results of determining the levels of flavonoids in the ethanol
extract of ketapang leaves were 17,710 QE. Antioxidant activity is expressed in
the value of 50% Inhibitory Concentration (ICsg) with a yield of 23.531 ppm in
ethanol extract. Ketapang leaf ethanol extract has a very strong antioxidant
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activity.
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A. Pendahuluan

Indonesia merupakan negara yang
memiliki kekayaan alam dengan berbagai
jenis tanaman yang dapat berkhasiat
sebagai obat tradisional. Obat tradisional
semakin banyak  diminati oleh
masyarakat karena bahan nabatinya
mudah didapat, mudah diracik dan
harganya terjangkau, sehingga bahan
yang digunakan harus ditingkatkan mutu
dan kualitasnya sesuai dengan kebutuhan
masyarakat. Penggunaan obat tradisional
adalah bahan bakunya mudah diperoleh
dan harganya relatif murah Roslizawaty
dkk., 2013).

Salah satu tanaman yang dapat
digunakan sebagai obat adalah ketapang
(Terminalia catappa L.) berasal dari
famili Combretaceae yang merupakan
tanaman yang dapat berkhasiat sebagai
obat (Hidayat dan Napitupulu, 2015).

Ketapang (Terminalia catappa L.)
mengandung flavonoid, alkaloid, tanin,
triterpenoid atau steroid, resin, dan
saponin (Tjitrosoepomo, 2002).
Berdasarkan hasil sreening
phytochemical di dalam ekstrak etanol
daun  ketapang terdapat alkaloid,
flavonoid, resin, saponin, steroid dan
tanin dengan total kandungan senyawa
flavonoid (51,67 mg/g ekstrak) (Pandya
dkk., 2013). Senyawa fenolik pada daun
ketapang memiliki potensi  sebagai
antioksidan ~ (Kumar  dkk., 2017).
Senyawa antioksidan merupakan suatu
inhibitor ~ yang  digunakan  untuk
menghambat autooksidasi  (Panovska
dkk., 2005). Aktivitas antioksidan
senyawa fenolik berperan penting dalam
penyerapan dan penetralkan radikal
bebas atau menguraikan peroksida
(Margaretta dkk., 2011).

Salah satu metode yang sering
digunakan untuk mengukur aktivitas
antioksidan  yaitu  2,2’-azino-bis-(3-
etiloenzotiazolin ~ sulfonat)  (ABTS)
(Floegel dkk., 2011). Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan oleh
Sami  (2016) mengenai pengukuran
aktivitas  antioksidan suatu ekstrak
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dengan menggunakan metode DPPH dan
ABTS mendapatkan hasil bahwa metode
ABTS lebih baik dan waktu pengerjaan
lebih cepat daripada metode DPPH. Hasil
pembacaan di spektrofotometer UV-Vis
diinterpretasikan ke dalam inhibitory
concentration of 50% (ICsp) dimana hasil
ini  menunjukkan konsentrasi substrat
yang mampu meredam 50% aktivitas
dari radikal bebas ABTS (Molyneux,
2004).

Berdasarkan latar belakang yang telah
dipaparkan, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai aktivitas
antioksidan ekstrak etanol daun ketapang
(Terminalia catappa L.).

B. Metode

Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan terdiri dari
spektrofotometer UV-Vis (B one UV Vis
100 DA-X), timbangan analitik (Ohaus,
EP 214), rotary evaporator (IKA HB 10
basic), bejana  maserasi, batang
pengaduk, gelas ukur (pyrex), gelas
beker (pyrex), corong kaca (pyrex),
cawan porselin, labu ukur 50 ml (pyrex),
labu ukur 25 ml (pyrex), labu ukur 10 ml
(pyrex), labu ukur 5 ml (pyrex), pipet
volume 5 ml (pyrex), pipet volume 1 ml
(pyrex), blender miyako, UV-cabinet,
spatel, oven, kuvet.

Bahan yang digunakan adalah daun
ketapang, standar kuersetin (Aldrich
Chemistry), metanol pro analisis (E.
Merck), etanol 96% (Medika), AICI; pro
analisis (E.Merck), kuersetin (Sigma
Aldrich), serbuk magnesium, akuades,
serbuk  ABTS (Sigma Aldrich® PBS
(Phosfat Buffer Saline), K,S,0g (kalium
persulfat), natrium asetat.

Pengambilan dan  Pengolahan
Sampel

Pengambilan sampel daun ketapang
(Terminalia catappa L.) dilakukan pada
pagi hari di Desa Watusambang,
Kecamatan Tawangmangu, Kabupaten
Karanganyar, Jawa Tengah. Kemudian
disortasi basah untuk menghilangkan
tanah dan pengotor lainnya yang masih
menempel pada sampel. Daun ketapang
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yang telah dibersihkan dilakukan
pengubahan  bentuk dengan cara
dipotong-potong  kecil,  selanjutnya
dikeringkan dengan cara diangin-
anginkan  selama  beberapa  hari
pada udara terbuka dengan tidak terkena
sinar matahari langsung (Winangsih dan
Parman, 2013). Setelah kering sampel
ditimbang dan dicatat berat keringnya
kemudian diserbukkan setelah itu
ditimbang kembali berat sampel serbuk
yang diperoleh (Dahlia dan Ahmad,
2016).

Pembuatan Ekstrak Etanol Daun
Ketapang (Terminalia catappa L.)

Sebanyak 200 g dan direndam ke
dalam 2 liter pelarut etanol 96%.
Simplisia direndam di dalam wadah kaca
selama 3x24 jam dengan sesekali diaduk.
Maserat dipisahkan dengan cara disaring.
Maserat diremaserasi dengan jenis
pelarut yang sama sebanyak 2x
remaserasi. Selanjutnya lltrat yang
diperoleh diuapkan dengan
menggunakan rotary evaporator pada
suhu 40-50°C hingga diperoleh ekstrak
yang kental. Hasil ekstrak berwarna
hitam kehijauan. Setelah didapat jumlah
ekstrak  kental maka, dilakukan
perhitungan persen rendemen ekstrak
dengan rumus :

bobot ekstrak yang diperoleh

= bobot serbuk simplisia yang di ekstraksi % 100%

Analisis Kualitatif Kandungan
Kimia Ekstrak Etanol Daun Ketapang
(Terminalia catappa L.)

Analisis kualitatif kandungan kimia
dilakukan dengan metode uji tabung.
Senyawa yang diamati yaitu senyawa
alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan
steroid atau triterpenoid. Identifikasi
alkaloid dilakukan dengan cara 2 ml
larutan ekstrak ditambahkan dengan
reagen Dragendroff. Jika masing-masing
larutan terbentuk endapan jingga maka
positif mengandung alkaloid.
Selanjutnya untuk pengujian alkaloid
dengan menggunakan reagen Mayer
dilakukan dengan cara mengambil
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masing-masing sebanyak 2 ml sampel

daun ketapang yang telah diekstraksi.

Setelah itu ekstrak ditambah 3 tetes asam

klorida pekat dan 5 tetes reagen Mayer.

Jika masing- masing larutan terbentuk

endapan putih maka sampel positif

mengandung alkaloid (Mustikasari dan

Ariyani, 2010). Identifikasi flavonoid

dilakukan dengan cara menambahkan

serbuk magnesium dan ditambahkan

HCI. Terbentuk larutan berwarna merah

jingga menunjukkan adanya flavonoid.
Identifikasi saponin dilakukan dengan

menambahkan sampel dengan aquades,
dan dikocok dalam tabung reaksi hingga
terbentuk busa stabil (busa setinggi 1 cm
dan stabil selama 10 menit). Identifikasi

tanin dilakukan dengan cara sebanyak 2

ml dimasukkan ke dalam tabung reaksi

kemudian ditambah 3 tetes larutan FeCls

1%. Hasil positif ditunjukkan dengan

terbentuknya warna hijau kehitaman

(Hanani, 2015). Identifikasi steroid atau

triterpenoid  dilakukan dengan cara

sebanyak 0,5 gram ditambah dengan 5

ml etanol panas selama 1 jam, disaring

dan residunya ditambahkan eter. Ekstrak

ditambahkan 3 tetes anhidrida asam
asetat dan 1 tetes asam sulfat pekat. Uji
positif adanya steroid ditandai dengan
terbentuknya warna biru atau hijau,
sedangkan bila terbentuk warna merah
menandakan adanya triterpenoid.
Analisis Kuantitatif Kadar

Flavonoid Ekstrak Etanol Daun

Ketapang (Terminalia catappa L.)

1. Penentuan panjang gelombang
maksimum (A maks) kuersetin
Penentuan panjang  gelombang

maksimum kuersetin dilakukan dengan

running larutan kuersetin pada range
panjang gelombang 400-450 nm. Hasil
running menunjukkan panjang
gelombang maksimum standar baku
kuarsetin  berada  pada  panjang
gelombang 435 nm. Panjang gelombang
maksimum tersebut yang digunakan
untuk mengukur serapan dari sampel
ekstrak etanol daun ketapang (Terminalia

catappa L.) (Aminah dkk., 2017).
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2. Pembuatan kurva standar kuersetin
Ditimbang sebanyak 10 mg baku
standar kuersetin dan dilarutkan dalam
10 ml etanol. Larutan stok dipipet 1 ml
dan dicukupkan volumenya sampai 10
ml dengan etanol sehingga diperoleh
konsentrasi 100 ppm. Dari larutan
standar kuersetin 100 ppm, kemudian
dibuat beberapa konsentrasi yaitu 5 ppm,
10 ppm, 15 ppm, 20 ppm, dan 25 ppm.
Dari masing-masing konsentrasi larutan
standar  kuersetin  diambil 0,1 ml
ditambahkan 0,2 ml metanol pro analisis,
0,2 AICI; 10%, 0,2 ml natrium asetat 1
M, dan aquades hingga 10 ml (Chang
dkk., 2002). Inkubasi selama 22 menit
pada suhu kamar dan  diukur
absorbansinya pada  spektrofotometri

UV-Vis (Kisuma, 2012).

3. Penetapan kadar flavonoid total
ekstrak etanol daun ketapang
(Terminalia catappa L.)

Sebanyak 10 mg ekstrak ditimbang
dan dilarutkan dalam 10 ml etanol,
sehingga diperoleh konsentrasi 1000
ppm. Dari larutan tersebut dipipet 1 ml
kemudian ditambahkan 1 ml larutan
AICI; 10% dan 1 ml natrium asetat 1 M.
Sampel diinkubasi selama 25 menit dan
diukur  absorbansinya menggunakan
spektrofotometri UV-Vis pada panjang
gelombang maksimum 435 nm. Sampel
dibuat dalam tiga replikasi untuk setiap
analisis dan diperoleh nilai rata-rata
absorbansi (Aminah dkk., 2017).

Analisis  Kuantitatif ~ Aktivitas
Antioksidan Ekstrak Etanol Daun
Ketapang (Terminalia catappa L.)

1. Penentuan panjang gelombang
maksimum (A maks) ABTS
Penentuan panjang  gelombang

maksimum ABTS dilakukan dengan

running larutan ABTS pada range
panjang gelombang 700-750 nm. Hasil
running menunjukkan panjang
gelombang maksimum ABTS berada
pada panjang gelombang 440 nm.
Panjang gelombang maksimum tersebut
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yang digunakan untuk mengukur serapan

dari sampel ekstrak etanol daun ketapang

(Terminalia catappa L.) (Pulungan,

2008).

2. Pengukuran aktivitas antioksidan
kuersetin
Ditimbang sebanyak 10 mg baku

standar kuersetin dan dilarutkan dalam

10 ml metanol pro analisis. Larutan stok

dipipet sebanyak 1 ml dan dicukupkan

volumenya sampai 10 ml dengan
metanol pro analisis sehingga diperoleh
konsentrasi 100 ppm. Dari larutan
standar kuersetin 100 ppm, kemudian
dibuat beberapa konsentrasi yaitu 5 ppm,

10 ppm, 15 ppm, 20 ppm, dan 25 ppm.

Dari masing-masing konsentrasi larutan

standar  kuersetin  diambil 0,1 ml

ditambahkan 2 ml larutan radikal ABTS,

larutan diinkubasi selama 17 menit pada
suhu kamar dan diukur absorbansinya
pada spektrofotometri UV-Vis pada
panjang gelombang maksimum (Faisal,

2019).

3. Pengukuran aktivitas antioksidan
ekstrak etanol daun ketapang
(Terminalia catappa L.)

Ditimbang sebanyak 10 mg ekstrak
etanol daun ketapang dan dilarutkan
dalam 10 ml metanol pro analisis.
Larutan stok dipipet sebanyak 1 ml dan
dicukupkan volumenya sampai 10 ml
dengan metanol pro analisis sehingga
diperoleh konsentrasi 100 ppm. Dari
larutan etanol daun ketapang 100 ppm,
kemudian dibuat beberapa konsentrasi
yaitu 5 ppm, 10 ppm, 15 ppm, 20 ppm,
dan 25 ppm. Dari masing-masing
konsentrasi larutan etanol daun ketapang
diambil 0,1 ml ditambahkan 2 ml larutan
radikal ABTS, larutan diinkubasi selama
17 menit pada suhu kamar dan diukur
absorbansinya pada  spektrofotometri
UV-Vis pada panjang gelombang
maksimum (Faisal, 2019).

C. Hasil dan Pembahasan
Tanaman  ketapang  (Terminalia

catappa L.) yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu hanya pada bagian

daunnya. Menurut Harborne (1987),
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ekstrak daun ketapang berkhasiat untuk
mengobati  sakit pinggang, terkilir,
diare,dan menurunkan tekanan darah
tinggi. Ekstrak etanol daun ketapang
terdapat alkaloid, flavonoid, resin,
saponin, steroid dan tanin dengan total
kandungan senyawa flavonoid (51,67
mg/g ekstrak) (Pandya dkk., 2013).
Abdulkadir (2013) melaporkan bahwa
ekstrak etanol daun Terminalia catappa
L. mampu menangkal radikal bebas
DPPH dengan nilai 1Csq 43.34 ppm.
Ekstrak etanol daun ketapang memiliki
aktivitas antioksidan yang lebih baik
dibanding buahnya. Senyawa fenolik
pada daun ketapang memiliki potensi
sebagai antioksidan (Kumar dkk., 2017).

Flavonoid merupakan senyawa alam
yang berpotensi sebagai antioksidan yang
dapat menangkal radikal bebas yang
berperan pada timbulnya penyakit
degeneratif melalui mekanisme
perusakan  sistem imunitas tubuh,
oksidasi lipid dan protein (Rais, LR,
2015).

Senyawa antioksidan  merupakan
suatu inhibitor yang digunakan untuk
menghambat autooksidasi. Efek
antioksidan senyawa fenolik dikarenakan
sifat oksidasi yang berperan dalam
menetralisasi radikal bebas (Panovska
dkk., 2005). Aktivitas antioksidan
senyawa fenolik berperan penting dalam
penyerapan dan penetralkan radikal
bebas atau menguraikan peroksida
(Margaretta dkk., 2011). Senyawa
fenolik seperti flavonoid menunjukkan
aktivitas sebagai antioksidan penangkap
radikal (Winarsi, 2007).

Pada penelitian ini daun ketapang
(Terminalia catappa L.) yang digunakan
diperoleh dari Desa Watusambang,
Kecamatan Tawangmangu, Kabupaten
Karanganyar, Jawa Tengah. Daun
ketapang yang diperoleh dilakukan
pengubahan  bentuk  dengan cara
dipotong-potong kecil untuk
mempercepat proses pengeringan. Proses
pengeringan bertujuan untuk mengurangi
kadar air yang terdapat pada sampel,
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sehingga dapat mencegah pembusukan.

Proses ekstraksi dilakukan bertujuan
untuk mengambil senyawa kimia yang
terkandung dalam sampel. Pelarut yang
digunakan pada  penelitian ini
adalah etanol 96% sebagai pelarut polar.
Dalam hal penyarian, etanol memiliki
kelebihan dibandingkan dengan air dan
metanol. Senyawa kimia yang mampu
disari dengan etanol lebih banyak dari
pada penyari metanol dan air (Azizah
dan Salamah, 2013).

Metode ekstraksi yang digunakan
pada penelitian ini adalah maserasi,
karena metode ini lebih sederhana,
mudah dan tanpa pemanasan. Apabila
menggunakan pemanasan dapat
membuat kadar flavonoid berkurang.
Proses maserasi menggunakan 2
replikasi dengan etanol 96%.
Penambahan pelarut etanol dilakukan
sampai 2 kali proses ekstraksi. Ekstrak
yang diperoleh dipekatkan dengan rotary
evaporator sampai diperoleh ekstrak
kental yang berwarna hijau kehitaman.
Kemudian dilakukan perhitungan
rendemen, sehingga diperoleh persen
rendemen yaitu 14,005%. Penentuan
rendemen ini berfungsi untuk
mengetahui kadar metabolit sekunder
yang terbawa oleh pelarut namun tidak
dapat menentukan jenis senyawa yang
terbawa oleh pelarut (Ahmad, Juwita dan
Malik, 2016). Hasil pembuatan ekstrak
kental daun ketapang dapat dilihat pada
tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pembuatan Ekstrak
Kental Daun Ketapang

Berat Berat Rendemen
Serbuk (g) Ekstrak (g) (%)
200 28,010 14,005

Pembuatan ekstrak etanol daun
ketapang dilakukan dengan menimbang
200 gram serbuk simplisia kemudian
dilakukan penyarian pertama
menggunakan  pelarut etanol 96%
sebanyak 1000 ml selama 3x24 jam,
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dilanjutkan dengan remaserasi 2 Kkali
menggunakan  pelarut etanol  96%
sebanyak 500 ml, kemudian disaring
menggunakan Kkertas saring sehingga
diperolen  maserat. Hasil maserasi
diuapan menggunakan rotary evaporator
selama 3 jam, dilanjutkan penguapan
menggunakan waterbath selama 5 jam
untuk mendapatkan ekstrak kental.

Analisis kualitatif kandungan kimia
dilakukan dengan melihat perubahan
warna yang terjadi pada ekstrak ketika
ditambahkan dengan peraksi yang sesuai.
Analisis  kualitatif kandungan kimia
bertujuan untuk memberikan gambaran
tentang golongan  senyawa yang
terkandung dalam ekstrak daun ketapang.
Hasil Analisis kualitatif kandungan
kimia dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Analisis Kualitatif
Kandungan Kimia Ekstrak Etanol
Daun Ketapang (Terminalia catappa)

Senyawa Pereaksi Hasil Ket
Pengamatan
Alkaloid Dragendorf adanya (+)
endapan jingga

Mayer adanya
endapan putih
Tanin  FeCl35%  warna hijau (+)
kehitaman
Flavonoid Serbuk Mg warna merah (+)
+ HCL pekat
Saponin Akuades busa stabil (+)
10 menit
Steroid Lieberman  warna biru €]
Buchard kehijauan

TriterpenoidLieberman  tidak terbentuk  (-)
Buchard warna merah
atau ungu

Analisis kuantitatif senyawa flavonoid
dengan menggunakan spektrofotometri
UV-Vis dilakukan untuk mengetahui
seberapa besar kadar flavonoid total yang
terkandung pada ekstrak etanol kulit
daun ketapang (Terminalia catappa L.).
Analisis flavonoid dilakukan dengan
menggunakan spektrofotometri UV-Vis
karena flavonoid mengandung sistem
aromatik yang terkonjugasi sehingga
menunjukkan pita serapan kuat pada
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daerah spektrum sinar ultraviolet dan
spektrum sinar tampak (Harborne, J.B,
1987).

Pada penelitian ini untuk menentukan
kadar flavonoid pada sampel digunakan
kuersetin sebagai larutan standar dengan
deret konsentrasi 5, 10, 15, 20 dan 25
ppm. Digunakan deret konsentrasi karena
metode yang di pakai dalam menentukan
kadar adalah metode yang menggunakan
persamaan kurva baku. Digunakan
kuarsetin sebagai larutan standar karena
kuersetin merupakan flavonoid golongan
flavonol yang mempunyai gugus keto
pada C-4 dan memiliki gugus hidroksil
pada atom C-3 atau C-5 yang bertetangga
dari flavon dan flavonol (Azizah dan
Faramayuda, 2014). Pengukuran serapan
panjang gelombang maksimum
dilakukan  running dari  panjang
gelombang 400 + 450 nm. Hasil running
menunjukkan panjang gelombang
maksimum standar baku kuarsetin berada
pada panjang gelombang 435 nm.
Panjang gelombang maksimum tersebut
yang digunakan untuk mengukur serapan
dari sampel ekstrak etanol daun ketapang
(Terminalia catappa L.). Dapat dilihat
pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil pengukuran
absorbansi larutan standar kuersetin

pada panjang gelombang maksimum
Konsentrasi (ppm) Absorbansi (y)

5 0,281

10 0,351

15 0,415

20 0,514

25 0,554
L —>

Kanuentral |pprm)

Gambar 1. Kurva kalibrasi kuersetin
pada panjang gelombang maksimum
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Dari  pengukuran tersebut, dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi
konsentrasi yang digunakan maka
semakin tinggi pula absorban yang
diperoleh. Hasil penentuan kurva baku
kuersetin yang diperoleh kemudian
diplotkan antara kadar dan absorbannya,
sehingga diperoleh persamaan regresi
linear y = 0,0167x+0,1599 dengan nilai
R2 vyang diperoleh sebesar 0,9694.
Persamaan kurva Kkalibrasi kuersetin
dapat digunakan sebagai pembanding
untuk menentukan konsentrasi senyawa
flavonoid total pada ekstrak sampel.
Pengujian analisis kuantitatif dengan
spektrofotometri  UV-Vis digunakan
larutan blanko sebagai kontrol yang
berfungsi sebagai pemblank (mengkali
nol-kan) senyawa yang tidak perlu
dianalisis (Aminah dkk., 2017).

Pada pengukuran senyawa flavonoid
total, larutan sampel ditambahkan AIClI;
yang dapat membentuk kompleks,
sehingga terjadi pergeseran panjang
gelombang ke arah visible (tampak) yang
ditandai dengan larutan menghasilkan
warna yang lebih  kuning. Dan
penambahan kalium asetat bertujuan
untuk mempertahankan panjang
gelombang pada daerah visible (tampak)
(Aminah dkk., 2017). Perlakuan inkubasi
selama 1 jam sebelum pengukuran
dimaksudkan agar reaksi berjalan
sempurna, sehingga intensitas warna
yang dihasilkan lebih maksimal (Aminah
dkk., 2017). Sehingga dari hasil
penelitian ini diperoleh kadar flavonoid
ekstrak etanol daun ketapang (Terminalia
catappa L.) sebesar 17,710 QE yang
dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Kadar flavonoid ekstrak
etanol daun ketapang

Replikasi Abs (y) Kandungan total Rata-rata
flavonoid (QE) (QE)

1 0,441 16,832
2 0,482 19,287 17,710
3 0,444 17,011
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Kadar flavonoid didalam suatu
tanaman berbeda-beda diantara setiap
bagian, jaringan dan umur tanaman, serta
dipengaruhi oleh faktor lingkungan.
Faktor-faktor ini adalah temperatur, sinar
ultraviolet  dan  tampak,  nutrisi,
ketersediaan air, dan kadar CO, pada
atmosfer (Satria dkk., 2022).

Penentuan panjang gelombang (M)
maksimum dilakukan untuk mengukur
absorbansi senyawa pada daerah visibel,
sehingga  diperolen  serapan  yang
maksimum. Panjang gelombang ()
maksimum  yang diperoleh  pada
penelitian ini adalah 740 nm. Penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan oleh
(Vifta dkk., 2019) didapatkan panjang
gelombang maksimal ABTS sebesar
740,20 nm sehingga tidak berbeda jauh
dengan hasil panjang gelombang yang
telah didapatkan.

Penentuan operating time atau waktu
operasional dilakukan untuk menentukan
waktu  sempurnanya  reaksi  yang
ditunjukkan dengan tidak adanya lagi
penurunan absorbansi. Hasil pengukuran
operating time didapatkan absorbansi
stabil mulai menit ke-17, sehingga pada
penelitian ini menggunakan operating
time selama 17 menit. Pemilihan
operating time pada menit ke-17 karena
menit waktu tersebut menunjukkan
waktu  pertama  mulai  stabilnya
absorbansi (Vifta dkk., 2019).

Aktivitas antioksidan ekstrak etanol
daun ketapang dengan menggunakan
metode ABTS. Pengujian dilakukan
berdasarkan kemampuan dalam
mereduksi atau meredam radikal bebas
ABTS yang ditandai dengan
berkurangnya intensitas warna biru dari
larutan ABTS vyang telah ditambahkan
dalam sampel (Imrawati dkk., 2018).
Hasil aktivitas antioksidan ekstrak etanol
daun ketapang dapat dilihat pada tabel 8.
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Tabel 5. Aktivitas antioksidan
ekstrak etanol daun ketapang

dengan metode ABTS
Sampel Konsentrasi Penghambatan 1Cs

5 ppm 33,471
10 ppm 36,514
Ekstrak 15 ppm 41,078 23,531
20 ppm 45,643
25 ppm 52,697
5 ppm 51,728
10 ppm 60,442
Kuersetin 15 ppm 63,623 3,259
20 ppm 72,890
25 ppm 78,284

Aktivitas penangkapan radikal bebas
ABTS dinyatakan dengan nilai ICsp.
Nilai 1Csp merupakan konsentrasi larutan
atau sampel yang mampu mereduksi
radikal ABTS sebesar 50% atau
merupakan bilangan yang menunjukkan
konsentrasi ekstrak (ppm) yang mampu
menghambat suatu proses oksidasi 50%
(Fitriana dkk., 2016; Lestari dkk., 2015).
Semakin kecil nilai 1C5p maka semakin
besar aktivitas penangkapan radikal
ABTS, sebaliknya nilai ICsy yang tinggi
maka aktivitas penangkapan radikal
ABTS semakin kecil.

Berdasarkan hasil aktivitas
antioksidan ekstrak etanol daun ketapang
menunjukkan hasil pengujian aktivitas
antioksidan dengan metode ABTS
dimana ekstrak etanol daun ketapang
diperoleh nilai 1Cs sebesar 23,531 ppm,
sedangkan kuersetin menunjukkan nilai
ICso sebesar 3,259 ppm. Hasil penelitian
menunjukan  bahwa  uji  aktivitas
antioksidan dari ekstrak etanol daun
ketapang termasuk kategori sangat kuat
dengan nilai 1Csy 23,531 ppm (<50
ppm).

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
kadar flovonoid total dari ekstrak etanol
daun ketapang (Teminalia catappa L.)
yaitu 17,710 QE. Hasil aktivitas

antioksidan pada ekstrak etanol daun
ketapang dengan  metode ABTS
menunjukkan  aktivitas  antioksidan
sangat kuat, dengan nilai Inhibitory
Concentration 50% (ICso) ekstrak etanol
23,531 ppm.
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